BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul penelitian

Pengaruh Angka Melek Huruf, Angka Harapan Hidup dan Jumlah Penduduk

Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia Pada Tahun 2018-2019 diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel angka melek huruf berdasarkan uji t secara parsial , menunjukkan
hasil bahwa variabel ini memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia. Ini memiliki arti bahwa angka melek huruf
memiliki hubungan yang terbalik atau berlawanan dengan tingkat
kemiskinan. Ketika angka melek huruf semakin tinggi maka kemiskinan akan
menurun. Hal ini didukung dengan hasil uji regresi yang menunjukkan setiap
kenaikan 1% angka melek huruf akan menurunkan sebesar 0,479%
kemiskinan di indonesia. Sehingga dapat ditarik kesimpulan semakin tinggi
tingkat pendidikan atau dalam hal ini adalah angka melek huruf maka dapat
mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Ini dikarenakan ketika
pendidikan semakin tinggi maka semakin tinggi pula kualitas sumber daya
manusia yang mana hal ini berkaitan erat dengan kemiskinan. Ketika
pendidikan seseorang semakin tinggi, maka kemungkinan untuk bekerja
(melakukan kegiatan ekonomi) juga semakin tinggi sehingga dapat

menghindari kemungkinan terjadi kemiskinan pada individu tersebut.
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Variabel angka harapan hidup berdasarkan hasil uji t secara parsial
membuktikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia periode 2018-2019. Ini memiliki
arti bahwa variabel angka harapan hidup atau dalam hal ini adalah tingkat
kesehatan masyarakat memiliki hubungan yang negatif atau berlawanan
dengan tingkat kemiskinan di Indonesia. Semakin tinggi tingkat kesehatan
maka akan mengurangi tingkat kemiskinan di indonesia. Ini dibuktikan
dengan hasil uji regresi yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% angka
harapan hidup (tingkat kesehatan) maka akan menurunkan sebesar 1,084%
tingkat kemiskinan di Indonesia pada periode 2018-2019. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa, apabila tingkat kesehatan semakin tinggi
maka dapat mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Ini terjadi karena
apabila kualitas kesehatan individu tinggi dalam arti tingkat harapan hidup
tinggi maka individu akan memiliki kemungkinan untuk bekerja lebih tinggi
sehingga secara tidak langsung akan menghindarkan individu pada kondisi
kemiskinan.

Variabel jumlah penduduk berdasarkan hasil uji t secara parsial membuktikan
bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia. Ini memiliki arti bahwa banyak atau sedikitnya jumlah penduduk
tidak memengaruhi secara siknifikan tingkat kemiskinan di indonesia pada
tahun 2018-2019. Ini dibuktikan dengan hasil uji regresi yang menerangkan
bahwa setiap kenaikan 1% jumlah penduduk akan menaikkan sebesar 0,057%

tingkat kemiskinan di Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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kenaikan kemiskinan yang disebabkan oleh kenaikan jumlah penduduk
sangat sedikit sehingga dapat dikatakan tidak signifikan. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah penduduk tidak menyumbang secara
signifikan kenaikan tingkat kemiskinan di indonesia. Ini menandakan tingkat
kemiskinan di indonesia lebih dipengaruhi oleh indikator lain selain jumlah
penduduk.

4.  Variabel angka melek huruf, angka harapan hidup dan jumlah penduduk
secara simultan atau bersama-sama sama menunjukkan hasil niai F hitung
sebesar 20,155 > 2,75 ( F tabel) dan nilai sig. 0,000 < 0,005 seingga dapat
dikatakan bahwa variabel angka melek huruf, angka harapan hidup dan
jumlah penduduk secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kemiskinan. Serta memiliki hubungan yang positif ini
memiliki arti bahwa semakin tinggi angka melek huruf, angka harapan hidup
dan jumlah penduduk maka akan memengaruhi tingkat kemiskinan di
ndonesia. Berdasarkan hasil uji secara parsial ketiga variabel diatas variabel
yang memiliki pengaruh paling besar adalah variabel angka harapan hidup ini
dibuktikan dengan hasil uji t secara parsial yang menerangkan pengaruh yang
paling tinggi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Sehingga variabel
angka harapan hidup adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap
kemiskinan di Indonesia pada tahun 2018-2019.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka peneliti

memeberikan saran atau masukan sebagai berikut:
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Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat indonesia, diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan serta menumbuhkan kesaradaran betapa pentingnya
menumbuhkan sumberdaya manusia yang berkualitas dengan cara lebih
mengasah dan mengeksplor kreatifitas tiap individu, meningkatkan skill dan
kemampuan berwirausaha guna memenuhi kebutuhan hidup yang lebih baik.
Semua itu diperoleh tentunya tidak lepas dari kesadaran akan pentingnya
pendidikan, kesehatan serta pelaksanaan KB untuk mengantisipasi
meledaknya jumlah penduduk. Serta untuk mengatur pemenuhan kebutuhan
anggota keluarga.

Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi
lebih dan data lebih, sehingga dalam pengambilan keputusan pemerintah
dapat lebih fokus dalam pengentasan kemiskinan di ldonesia. Dengan
mempertimbangkan masalah pendidikan, yaitu memperbaiki tatanan atau
sistem pendidikan yang lebih baik, serta mengoptimalkan program kesehatan
masyarakat dengan terus memperbaiki masalah masalah yang berkaitan
dengan kesehatan.

Bagi Akademik

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta
menambah wawasan dan pengembangan keilmuan. Penelitian ini diharapkan

dapat menambah kajian pustaka bagi pihak kampus IAIN Tulungagung
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khususnya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sehingga dapat dijadikan
tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya serta diharapkan peneliti menambahkan variabel- variabel lain
yang lebih relevan dalam menerangkan kemiskinan di Indonesia serta dengan

menambahkan periode waktu yang lebih terbaru.



